PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK  PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK DI SD by Hangin, Helaria et al.
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK  
PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN 
METODE DISKUSI KELOMPOK DI SD 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
    Oleh 
  HELARIA HANGIN 
   NIM F34212103 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK  
2014 
 
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK  
PADA PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN 
METODE DISKUSI KELOMPOK DI SD 
 
Helaria Hangin, Sukmawati, Zainuddin 
PGSD FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
e-mail: Helaria.PGSD@yahoo.co.id 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam 
menggunakan diskusi kelompok pada peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 16 Nanga Ubat?”. Metode yang digunakan ialah metode 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dengan hasil 
akhir penelitian yang diperoleh yaitu aktivitas fisik 21,73 % pada 
baseline dengan katagori “Rendah”, dan 89,85 % pada siklus III 
dengan katagori “sangat tinggi”, aktivitas mental  16,51% pada 
baseline dengan katagori ” Sangat rendah”, dan 87,22 % pada siklus 
III dengan katagori “sangat tinggi, aktivitas emosional 28,25% pada 
base line dengan katagori “rendah”, kemudian 89.13% pada siklus III 
dengan katagori ”sangat tinggi”. Dari data yang telah diperoleh dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan  pada setiap siklus. 
  
Kata kunci : Aktivitas, IPA, Diskusi Kelompok 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve student learning 
activities in Natural Sciences IImu learning using group discussions 
among students of class III State Elementary School 16 Nanga 
Medicine? ". The method used is descriptive method. This research 
was conducted for 3 cycles with the results obtained by the end of the 
study of physical activity at baseline was 21.73% with the category of 
"Low", and 89.85% in the third cycle in the category "very high", the 
mental activity of 16.51% at baseline with the category of "very low", 
and 87.22% in the third cycle in the category "very high, emotional 
activity 28.25% at baseline to the category of" low ", then 89.13% in 
the third cycle in the category of" very high ". From the data obtained 
it can be concluded that have increased in each cycle. 
  
Keywords: Activity, Science, Discussion Group 
 
 
ada lembaga pendidikan formal,  guru merupakan salah  satu unsur yang 
bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil 
apabila terjadi perubahan tingkah laku pada anak didik sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai. Perubahan tingkah laku yang dimaksud dapat terjadi apabila dalam 
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proses pembelajaran peserta didik melakukan aktivitas fisik, mental, maupun 
emosional.  Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas? Sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, atau melakukan 
kegiatan. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Sri Anitah (2008:1.12) 
mengemukakan bahwa lebih dari sekedar mengaktifkan peserta didik belajar, guru 
harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut.  
Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting didalam interaksi belajar-mengajar. Sardiman (2010:) menyatakan bahwa 
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Begitu juga dengan Wina 
sanjaya (2008:179) mengatakan bahwa pengalaman belajar harus berorientasi 
pada aktivitas peserta didik. Sejalan  dengan  pendapat  di  atas  pentingnya  
aktivitas  dalam pembelajaran juga di ungkapkan (oleh T.Raka Joni 1980:1) yang 
menyatakan bahwa aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
sangatlah penting, dengan adanya aktivitas belajar maka akan adanya asimilasi 
kognitif, akomodasi kognitif, feed back (balikan) dan internalisasi nilai-
nilai.Tanpa aktivitas, proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik. 
Dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam aktivitas belajar yang dimaksud 
sangat penting untuk ditingkatkan, mengingat tujuan dari pembelajaran IPA yang 
di amanatkan oleh pancasila dalam UUD 1945 (dalam BSNP KTSP 2006:271) 
ialah: berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, berpartisipasi aktif dan 
bertanggung jawab serta dapat berinteraksi dengan individu lain. Beberapa tujuan 
tersebut dapat tercapai apabila terjadi aktivitas belajar di dalam kelas. 
 Berlainan dengan kenyataan yang terjadi saat ini seringnya materi ajar 
IPA disampaikan oleh guru masih menggunakan gaya mengajar yang  lama 
seperti ceramah, mencatat dan langsung evaluasi sehingga dapat berdampak 
kurangnya aktivitas yang peserta didik lakukan di kelas. Dan juga interaksi yang 
terjadi hanya satu arah, yaitu antara guru dan murid. Berdasarkan pengamatan 
awal yang dilakukan pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat  diperoleh informasi sebagai berikut: (1) peserta didik yang melakukan 
aktivitas fisik adalah 23,07%, (2) peserta didik yang melakukan aktivitas mental 
adalah 12,69 %, (3) peserta didik yang melakukan aktivitas emosional adalah 
33,33%. Ini menunjukan bahwa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus dicarikan jalan 
keluarnya. Satu diantara upaya yang dapat dilakukan ialah dengan mencobakan 
suatu model pembelajaran yang mungkin belum pernah dilaksanakan di sekolah 
yang bersangkutan yaitu model pembelajaran yang dapat menarik minat dan 
semangat peserta didik serta dapat membuat peserta didik belajar lebih aktif.   
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik, oleh karena itu peneliti menganggap pentingnya dilakukan penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan metode diskusi kelompok yang dapat 
memupuk kerjasama antar peserta didik selain itu juga model pembelajaran ini 
dapat menimbulkan aktivitas tiap-tiap peserta didik dengan kegiatan bertamu dan 
mendiskusikan masalah secara bersama-sama. Soli Abimanyu, dkk. (2009:5-8) 
mengatakan “Metode diskusi kelompok adalah pendekatan dalam pembelajaran 
yang sangat mengutamakan pelatihan memproseskan perolehan dalam 
 
 
pembelajaran”. Selanjutnya Zainal Aqib (2002:68), mengemukakan bahwa 
metode diskusi kelompok ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan fisik dan mental dan emosional sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri peserta didik dalam 
rangka menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta menumbuh 
kembangkan sikap dan nilai. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk (1)  Mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas fisik peserta didik dengan menggunakan metode diskusi kelompok  pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan  Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 
Nanga Ubat.(2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental peserta didik 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat. (3)  
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional peserta didik dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok pada pembelajaran IImu Pengetahuan 
Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap,dan 
keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “Merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya 
adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan 
oleh Rochman Natawijaya (dalam Oemar Hamalik, 2010) menyatakan, “belajar 
aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta 
didik secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif,afektif dan psikomotor”. Dari hal 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah serangkaian 
kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas peserta didik, fisik maupun 
kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan  pengetahuan, nilai-nilai sikap, 
dan keterampilan peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar adalah sebagai berikut. (a ) Faktor Intern. (1) Faktor Jasmaniah,Yang 
termasuk dalam faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Jika hal 
ini terjadi, hendaknya peserta didik tersebut belajar pada lembaga pendidikan 
khusus atau diusahakan alat bantu untuk memperlancar proses belajar peserta 
didik yang mempunyai keterbatasan tersebut. (2) Faktor Psikologis, Faktor yang 
tergolong dalam faktor psikologis yaitu antara lain; intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif dan kematangan. Psikologis sangat mempengaruhi dalam proses 
belajar peserta didik. (3) Faktor Kelelahan,Kelelahan dapat dibedakan menjadi 2 
macam yaitu kelelahan jasmani  dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat 
dari anggota badan yang tidak berfungsi dengan baik. Kelelahan rohani lebih 
cenderung pada psikis seseorang. (b) Faktor Ekstern, (1)  Faktor Keluarga,Faktor 
keluarga merupakan faktor pertama dan utama yang membentuk kepribadian 
peserta didik di sekolah. (2) Faktor Sekolah,Lingkungan sekolah yang mendukung 
proses belajar adalah lingkungan yang kondusif dan nyaman untuk proses belajar. 
 
 
(3) Faktor Masyarakat, Masyarakat membentuk perilaku dan kebiasaan peserta 
didik. Lingkungan masyarakat yang baik akan membentuk kepribadian yang 
penuh kerja keras. 
Kata “Ilmu Pengetahuan Alam” merupakan terjemahan dari kata-kata 
Bahasa Inggris “Natural Science” secara singkat disebut “Science”. Berdasarkan 
struktur katanya natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau 
bersangkut paut dengan alam sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi 
Ilmu Pengetahuan Alam secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Powler 
(dalam Usman Samatowa, 2006:2) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah “Ilmu yang berhubungan dengan gejala-gelaja alam dan kebendaan 
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.  
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:12), Mata 
pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI bertujuan agar  peserta didik 
memiliki 
kemampuan sebagai berikut. (1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi  antara Ilmu Pengetahuan 
Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.Dari tujuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IImu Pengetahuan Alam adalah 
untuk mengembangkan pengetahuan dan  pemahaman  konsep-konsep  Ilmu  
Pengetahuan  Alam  yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, serta mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif peserta didik. 
Soli Abimanyu, dkk. (2009:5-8) mengatakan “Metode diskusi 
kelompok adalah pendekatan dalam pembelajaran yang sangat mengutamakan 
pelatihan memproseskan perolehan dalam pembelajaran”. Selanjutnya Zainal 
Aqib (2002:68), mengemukakan bahwa metode diskusi kelompok ialah 
pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan fisik dan 
mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada 
diri peserta didik dalam rangka menemukan dan mengembangkan fakta dan 
konsep serta menumbuh kembangkan sikap dan nilai. Sedangkan Menurut Anwar 
Holil (2008) mengatakan Keterampilan proses adalah keterampilan yang 
diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi.  
kesimpulkan bahwa metode diskusi kelompok adalah pendekatan pembelajaran 
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik 
 
 
peserta didik dengan melakukan kegiatan belajar secara langsung dalam 
menemukan fakta dan konsep. Keterampilan proses adalah salah satu pendekatan, 
di samping pendekatan yang menekankan pada fakta dan pendekatan konsep, 
yang digunakan dalam pembelajaran IPA/Sains yang didasarkan pada langkah 
kegiatan dalam menguji sesuatu hal yang biasa dilakukan oleh para ilmuan pada 
waktu membangun atau membuktikan suatu teori. (Maria Ulfa, 2008:1).  
Semiawan(1986:175)  mengemukakan bahwa pada hakikatnya Metode diskusi 
kelompok adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada 
pelibatan peserta didik secara aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil 
belajar. 
Menurut Haryadi  (1996:69), diskusi kelompok adalah interaksi secara 
verbal dan tatap muka yang terdiri lebih dari satu orang dengan menggunakan 
bahasa lisan dalam pelaksanaannya  untuk mencapai tujuan bersama yang 
dilakukan melalui tukar-menukar informasi dan tanya jawab. Diskusi sebagai 
suatu bentuk pembelajaran umum adalah suatu cara pembelajaran di mana siswa 
mendiskusikan (membicarakan, mencari jawaban bersama) dengan cara saling 
memberikan pendapatnya, kemudian disaring untuk ditemukan kesimpulan. 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode diskusi kelompok menurut 
Sumantri dan Permana (1999:147)adalah sebagai berikut: a) Dapat mendorong 
partisipasi peserta didik secara aktif b) Menimbulkan kreativitas berupa ide, 
pendapat, atau gagasan dalam pemecahan masalah. c) Menumbuhkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan partisipasi demokratis. d) Melatih kestabilan emosi 
dengan menghargai dan menerima pendapat orang lain dan tidak memaksakan 
pendapat sendiri sehingga tercipta kondisi memberi dan menerima. e) Keputusan 
yang dihasilkan kelompok akan lebih baik 
Sedangkan kelemahan metode dikusi kelompok antara lain sebagai 
berikut. a) Sulit menentukan topik masalah yang sesuai dengan tingkat berpikir 
peserta didik dan yang memiliki relevansi dengan lingkungan. b) Memerlukan 
waktu yang tidak terbatas. c) Pembicaraan atau pembahasan sering meluas dan 
mengambang. d) Didominasi oleh orang-orang tertentu yang biasanya aktif. e) 
Kadang tidak membuat penyelesaian yang tuntas walaupun kesimpulan telah 
disepakati. f) Perbedaan pendapat dapat mengundang reaksi diluar kelas bahkan 
dapat menimbulkan bentrokan fisik. 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa masalah yang sering dihadapi dalam 
berdiskusi kelompok khususnya di Sekolah Dasar adalah kesulitan menentukan 
topik yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik 
Menurut Syahwani dan Syambasril (2009:124), langkah-langkah dalam 
penggunaan metode diskusi kelompok adalah sebagai berikut. a) Memilih topik 
atau masalah yang didiskusikan sesuai minat, kemampuan serta jenis topik yang 
bermakna bagi siswa. b) Menyiapkan berbagai informasi yang dapat menunjang 
kelancaran jalannya diskusi seperti buku-buku penunjang.  c) Menetapkan jumlah 
anggota dan tempat duduk. Jumlah anggota tidak ada keharusan mutlak, 
tergantung berbagai faktor seperti : pengalaman, kematangan, keterampilan 
anggota, pengetahuan anggota terhadap topik, tingkat kekompakan serta 
kepemimpinan guru 
 
 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan didalam  kelas yaitu Sekolah Dasar Negeri 16 
Nanga Ubat. Penelitian tindakan kelas ini di lakukan di kelas III semester I tahun 
ajaran 2014/2015. 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat 
akan memudahkan pencapaian tujuan yang  diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hadari Nawawi 
(1991 : 63) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan  keadaan subjek dan 
objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Berdasarkan 
pendapat tersebut, penggunaan metode deskriptif  yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya saat melakukan penelitian. 
Bentuk penelitian ini adalah survei, bentuk penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas atau 
Classroom Action Research  adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). Sejalan 
dengan pendapat tersebut, untuk melakukan penelitian tindakan kelas kita harus 
melakukan observasi terlebih dahulu agar dapat menemukan kekurangan-
kekurangan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu mengenai penggunaan 
metode diskusi kelompok untuk meningkatkan aktivitas peserta didik pada 
pembelajaran Pengetahuan  IImu Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 
Nanga Ubat. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 16 Nanga Ubat dengan jumlah siswa 13 orang terdiri dari siswa laki-laki 6 
orang dan siswa perempuan 7 orang.Penelitian ini menggunakan langkah-langkah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebelum dilaksanakannya penelitian, maka 
disusun tahapan-tahapan dalam kegiatan penelitian ini. Suharsimi Arikunto dkk, 
(2010:16 ) menyatakan bahwa dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, 
dibutuhkan tahapan sebagai berikut. 1) Perencanaan, Perencanaan yang matang 
perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah dalam pembelajaran kita. 2) 
Tindakan Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru 
berupa solusi tindakan sebelumnya. 3) Pengamatan Setelah tahap pelaksanaan, 
kemudian melaksanakan observasi/pengamatan terhadap tindakan kelas dan 
proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi/pengamatan. 4) Refleksi Setelah melakukan pengamatan barulah guru 
bersama peneliti melakukan refleksi dan menyimpulkan apa yang telah terjadi dan 
dapat memutuskan untuk tindakan selanjutnya, apakah tindakan dihentikan atau 
dilanjutkan. 
Setting Penelitian. 1)Tempat penelitian Penelitian Tindakan Kelas inidilaksanakan 
di Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas III. 2) Waktu penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai Oktober semester I pada tahun ajaran 2014/2015.  
 
 
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas  
(PTK). Sebelum dilaksanakannya penelitian, maka disusun tahapan-tahapan 
dalam kegiatan penelitian ini. Suharsimi Arikunto dkk, (2010:16 ) menyatakan 
bahwa dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, dibutuhkan tahapan sebagai 
berikut. 1) Perencanaan,  Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita 
mengetahui masalah dalam pembelajaran kita. 2) Tindakan, Perencanaan harus 
diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi tindakan sebelumnya, 
3) Pengamatan, Setelah pelaksanaan, kemudian melaksanakan 
observasi/pengamatan terhadap tindakan kelas dan proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi/pengamatan. Dari hasil 
observasi/pengamatan maka dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu 
strategi belajar yang diterapkan pada proses pelaksanaan pembelajaran. Apabila 
ditahap awal tingkat keberhasilan tidak sesuai dengan harapan maka akan 
dilakukan tindakan perbaikan pada tahap berikutnya dengan mengkaji hasil 
observasinya. 4) Refleksi,  Setelah melakukan pengamatan barulah guru bersama 
peneliti melakukan refleksi dan menyimpulkan apa yang telah terjadi dan dapat 
memutuskan untuk tindakan selanjutnya, apakah tindakan dihentikan atau 
dilanjutkan. 
 Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, 
yaitu observasi langsung dengan alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi yaitu alat bentuk pengamatan aktivitas peserta didik. Sesuai 
dengan jenis data yang diamati pada penelitian  ini, maka setiap data yang 
diperoleh dibuat rata-rata persentase masing-masing indikator aktivitas tiap siklus 
dengan menjumlahkan semua sub indikator dalam aktivitas belajar kemudian 
membaginya dengan banyak sub indikator pada masing-masing indikator. 
Menghitung rata-rata aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan rumus  
Persentase =
Skor  indikator  sisiwa  yang  muncul  
Jumlah  peserta  didik  secara  keseluruhan
 × 100%. 
Menggunakan kategori peningkatan aktivitas dengan skala sebagai berikut. 
Kreteria rata-rata presentasi 
81 –100  = Sangat tinggi 
61 –  80  = Tinggi  
41 –  60  = Cukup  
21 –  40  = Rendah  
  0 –  20  = Sangat rendah  
Sumber Data:  Panduan Pelaksanaan PPL Mahapeserta didik FKIP Untan 
lembar IPKG 2 (2011:57). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan dalam  tiga siklus yang terdiri dari : Deskripsi 
Data Pada Pengamatan Awal ( base line ). ( a) Aktivitas Fisik Adapun hasil 
observasi terhadap aktivitas fisik peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 
Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang 
yaitu 23,07% dengan katagori rendah. (b) Aktivitas Mental Adapun hasil 
observasi terhadap aktivitas mental peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
 
 
16 Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang 
yaitu 12,69 % dengan katagori rendah. (c) Aktivitas Emosional Adapun hasil 
observasi terhadap aktivitas emosional peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 16 Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 
orang yaitu 33,33% dengan katagori rendah. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek peserta didik yang 
aktif secara fisik (mengaktifkan panca indera yang dimiliki), peserta didik yang 
aktif secara mental (adanya keterlibatan intelektual), dan peserta didik yang aktif 
secara emosional (adanya keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam 
proses pembelajaran). Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja 
aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi awal, siklus I, siklus II dan siklus 
III. Data-data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan perhitungan 
persentase. Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi 
dengan guru mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam untuk menentukan waktu 
pengamatan awal.  
Langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (Observasi awal), yaitu: a) 
Persiapan dan perencanaan lembar observasi awal (Base line) Menyiapkan lembar 
observasi awal.Berkoordinasi kepada guru kolaborator mengenai waktu 
pelaksanaan observasi awal. Menginformasikan waktu observasi kepada observer. 
b) Pelaksanaan Observasi Awal (Base line) Guru kolaborator melaksanakan 
proses pembelajaran seperti biasa. Bersamaan dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru kolaborator, observer mengamati proses pembelajaran ilmu 
Pengetahuan alam yang terfokus pada aktivitas belajar peserta didik menggunakan 
lembar observasi indikator kinerja aktivitas belajar. Adapun pengamatan awal 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat dengan kehadiran 
seluruh peserta didik yang berjumlah 13 
Deskripsi Data Pada Siklus I.(a) Aktivitas Fisik. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas fisik peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang yaitu 
48,71% dengan katagori cukup. (b) Aktivitas Mental. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas mental peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang yaitu 
49,22% dengan katagori cukup. (c) Aktivitas Emosional. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas emosional peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 
Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang 
yaitu 66,66% dengan katagori cukup. 
Deskripsi Data Pada Siklus II. (a) Aktivitas Fisik. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas fisik peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang yaitu 
87,17% dengan katagori tinggi. (b) Aktivitas Mental. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas mental peserta didik kelas III Sekolah Dasar 16 Nanga Ubat 
dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang yaitu 79,99% 
dengan katagori tinggi. (c) Aktivitas Emosional. Adapun hasil observasi terhadap 
aktivitas emosional peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat 
 
 
dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang yaitu 92,30% 
dengan katagori tinggi. 
Deskripsi Data Pada Siklus III. (a) Aktivitas Fisik. Adapun hasil observasi 
terhadap aktivitas fisik peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang  yaitu  
94,87% dengan katagori sangat tinggi. (b) Aktivitas Mental. Adapun hasil 
observasi terhadap aktivitas mental peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
16 Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang 
yaitu  89,22% dengan katagori sangat tinggi. (c) Aktivitas Emosional. Adapun 
hasil observasi terhadap aktivitas emosional peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
16 Nanga Ubat dengan kehadiran seluruh peserta didik yang berjumlah 13 orang 
yaitu 100% dengan katagori sangat tinggi. Sedangkan aktivitas itu diartikan, 
sebagaimana pendapat Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap,dan 
keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “Merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya 
adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif. Aktivitas belajar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikarenakan penggunaan metode diskusi 
kelompok, menurut Menurut Haryadi  (1996:69), diskusi kelompok adalah 
interaksi secara verbal dan tatap muka yang terdiri lebih dari satu orang dengan 
menggunakan bahasa lisan dalam pelaksanaannya  untuk mencapai tujuan 
bersama yang dilakukan melalui tukar-menukar informasi dan tanya jawab. 
 
Pembahasan 
Aktivitas Fisik. Aktivitas fisik dibagi menjadi 3 indikator kinerja berupa 
peserta didik mencatat hal-hal penting sesuai dengan materi yang dipelajari, peserta 
didik yang membaca materi pelajaran dan peserta didik yang dapat membuat gambar 
burung. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 23,07% pada base 
line menjadi 48,71% pada siklus I , menjadi 87,17% pada siklus II dan 94,87% 
pada siklus III. Mengalami peningkatan sebanyak  71,8 %, dengan demikian 
aktivitas mental dapat katagorikan ”tinggi”. 
Aktivitas Mental. Aktivitas mental dijabarkan menjadi 5 indikator kinerja 
berupa peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi  mahkluk hidup, peserta 
didik yang Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru, berkomunikasi, 
bekerjasama dengan teman dalam  proses pembelajaran, bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan peserta didik yang menyimpulkan penjelasan guru tentang materi 
yang dipelajari. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terdapat peningkatan yang 
singnifikan dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 12,69 % 
pada base line menjadi 49,22% pada siklus I dan 79,99% pada siklus II dan 
89,22% pada siklus III. Mengalami peningkatan sebesar 76,53%, dengan 
katagorikan ” tinggi”. 
 
 
Aktivitas Emosional. Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja 
berupa peserta didik yang bergembira mengikuti pelajaran, peserta didik yang 
bersemangat dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru, peserta didik yang 
menghargai pendapat teman. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 33,33% pada base line menjadi 66,66% pada siklus I 
kemudian 92,30% pada siklus II dan 100% pada siklus III. Mengalami 
peningkatan sebesar 66,67% dengan dikatagorikan ” tinggi”.   
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar 16 Nanga Ubat dengan  menggunakan 
metode diskusi kelompok diperoleh rekapitulasi rata-rata yaitu: 
Tabel I 
Rekapitulasi  Aktivitas Belajar Peserta Didik 
 
                                   Aktivitas Fisik      Aktivitas Mental     Aktivitas Emosional 
 Rata-rata baseline            23,07%                      12,69 %                    33,33% 
 
 Rata-rata siklus I              48,71%                      49,22%                     66,66% 
 
 Rata-rata siklus II         87,17%       79,99%                    89,22% 
  
Rata-rata siklus III         94,87%                       92,30%                   100% 
 
Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi, kompetensi dasar. 1) Menentukan materi ajar. 2) Membuat RPP dan 
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari.  
Tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan dalam 
proses pembelajaran yang akan diterapkan, antara lain adalah sebagai berikut. 
1)Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi, 
kompetensi dasar. 2) Membuat RPP dan memilih media pembelajaran yang 
sesuai. 3) Menentukan materi ajar. 4) Membuat lembar LKS. 5) Membuat media 
yang sesuai dengan materi. 
Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi, kompetensi dasar. 1) Menentukan materi ajar. 2) Membuat RPP dan 
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
Tahap  observasi  ini  dilakukan  oleh  kolaborator terhadap peserta didik 
dan guru pada saat pembelajaran berlangsung.  Pengamatan yang dilakukan yaitu 
tentang aktivitas belajar peserta didik kelas III dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok dan kinerja guru dalam mengajar.  Guru kolaborator yang 
berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran dari kegiatan awal 
hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi yang disediakan oleh 
peneliti yang bertindak sebagai guru. 
Observasi dilakukan oleh kolaborator terhadap peserta didik dan guru pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus II yang dilakukan oleh peneliti.  Pengamatan 
yang dilakukan yaitu tentang aktivitas peserta didik belajar peserta didik dan 
kinerja guru dalam mengajar.  Guru kolaborator yang berperan sebagai observer 
 
 
mengamati proses pembelajaran dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan 
mengisi lembar observasi yang disediakan oleh peneliti yang bertindak sebagai 
guru. 
Tahap  observasi  ini  dilakukan  oleh  kolaborator terhadap peserta didik 
dan guru pada saat pembelajaran berlangsung.  Pengamatan yang dilakukan yaitu 
tentang aktivitas belajar peserta didik kelas III dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok dan kinerja guru dalam mengajar.  Guru kolaborator yang 
berperan sebagai observer mengamati aktivitas pembelajaran dari kegiatan awal 
hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi yang disediakan oleh 
peneliti yang bertindak sebagai guru. 
Refleksi siklus I ini dilakukan setelah melakukan tindakan siklus I. Dari 
data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan dengan kolaborator 
untuk mendapatkan kesepakatan dan simpulan sebagai bahan perencanaan 
tindakan selanjutnya. Pada siklus I terjadi peningkatan keberhasilan yang ditandai 
dengan naiknya prosentase pencapaian. Ini memberikan gambaran bahwa media 
yang peneliti gunakan cukup berhasil walaupun tidak sesuai dengan target yang 
diharapkan. Oleh karena itu peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang 
akan menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan siklus kedua. 
Observasi dilakukan oleh kolaborator terhadap peserta didik dan guru pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus II yang dilakukan oleh peneliti.  Pengamatan 
yang dilakukan yaitu tentang aktivitas peserta didik belajar peserta didik dan 
kinerja guru dalam mengajar.  Guru kolaborator yang berperan sebagai observer 
mengamati proses pembelajaran dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan 
mengisi lembar observasi yang disediakan oleh peneliti yang bertindak sebagai 
guru. 
Pengamatan yang dilakukan yaitu tentang aktivitas belajar peserta didik 
kelas III dengan menggunakan metode diskusi kelompok dan kinerja guru dalam 
mengajar.  Guru kolaborator yang berperan sebagai observer mengamati aktivitas 
pembelajaran dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar 
observasi yang disediakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru. Hal ini 
dilakukan untuk melihat kekurangan-kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
dan akan diperbaiki pada siklus-siklus yang berikut setelah dilakukannya refleksi 
bersama teman guru yang bertidak sebagai kolaborator dalam penelitian ini. 
Kelemahan Siklus , Berdasarkan dari lembar observasi untuk peserta didik masih 
terdapat beberapa aspek yang masih belum maksimal tercapai seperti peserta didik 
yang memecahkan masalah baru 34,61. Untuk memperbaiki segala kelemahan 
yang terdapat pada siklus I, maka peneliti bersama guru kolaborator mengambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan tindakan pada siklus-siklus 
berikutnya. Terjadinya kenaikan dari berbagai penilaian baik dari penilaian guru 
dalam merancang peljadi dalam siklus-siklus sebelumnya dan telah dilaksanaan 
pembelajaran, penilaian guru dalam melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
aktivitas dalam pembelajaran dapat dilakukan karena sudah dilakukan perbaika-
perbaikan atas masalah-masalah yang terdapat pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah dilakukan refleksi bersama guru kolaboratordan diperbaiki pada siklus 
berikutnya 
 
 
 
. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum kesimpulan yang dapat peneliti kemukakan yaitu 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat meingkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga Ubat. Adapun 
rincian peningkatan aktivitas yang dicapai adalah sebagai berikut : (a) Terdapat 
peningkatan aktivitas fisik peserta didik dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 16 Nanga Ubat dari pada base line smpai siklus III yaitu yaitu 23,07% 
pada base line menjadi 48,71% pada siklus I , menjadi 87,17% pada siklus II dan 
94,87% pada siklus III. Mengalami peningkatan sebanyak  71,8 %, dengan 
demikian aktivitas mental dapat katagori”tinggi”. (b) Terdapat peningkatan 
aktivitas mental peserta didik dengan menggunakan etode diskusi kelompok pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Nanga 
Ubat dari base line sampai siklus III yaitu m12,69 % pada base line menjadi 
49,22% pada siklus I dan 79,99% pada siklus II dan 89,22% pada siklus III. 
Mengalami peningkatan sebesar 76,53%, dengan katagori” tinggi”. (c) Terdapat 
peningkatan aktivitas emosional peserta didik dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 16 Nanga Ubat dari pada base line sampai siklus III yaitu 12,69 % 
pada base line menjadi 49,22% pada siklus I dan 79,99% pada siklus II dan 
89,22% pada siklus III. Mengalami peningkatan sebesar 76,53%, dengan 
katagori” tinggi”. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut : (a) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan peserta didik secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi 
juga secara mental dan emosional. (b) Rendahnya aktivitas belajar IPA peserta 
didik dapat berdampak terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
Sehingga guru tidak selalu menyalahkan peserta didik yang tidak aktif atau malas-
malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai 
kinerjanya sendiri terlebih dahulu. (c) Aktivitas belajar peserta didik sangat 
diperlukan baik secara fisik, mental dan emosional dalam proses pembelajaran 
IImu Pengetahuan Alam kelas III. Oleh karena itu, hendaknya guru menciptakan 
proses pembelajaran yang menantang dan kreatif. 
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